BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN
6. 1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis regresi yang dilakukan tentang pengaruh foreign direct
investment, current account, ekspor dan Bl-Rate terhadap nilai tukar di Indonesia,
maka diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Foreign Direct Investment (FDI) memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap nilai tukar di Indonesia. Ketika foreign direct investment meningkat,
aliran dana dari luar negeri ke dalam negeri juga ikut bertambah. Hal ini dapat
memperkuat nilai tukar karena adanya tambahan devisa dari kegiatan investasi
tersebut. FDI berperan penting dalam mendukung kestabilan nilai tukar, terutama
jika didukung oleh kondisi ekonomi dalam negeri yang stabil dan menarik bagi
investor.

2. Current account memiliki hubungan negatif dan pengaruhnya tidak signifikan
terhadap nilai tukar di Indonesia. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun secara
teori current account dapat melemahkan nilai tukar, namun dalam konteks
perekonomian Indonesia, pengaruhnya tidak cukup kuat secara statistik.
Kemungkinan besar, dampak defisit current account terhadap nilai tukar telah
diimbangi aoleh arus masuk modal, seperti foreign direct investment, dan
investasi portofolio sehingga tidak memberikan pengaruh yang signifikan secara
langsung terhadap pergerakan nilai tukar di Indonesia.

3. Ekspor memiliki hubungan positif dan berpengaruh sigifikan terhadap nilai tukar

di Indonesia. Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan ekspor mendorong
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masuknya devisa ke dalam negeri, sehingga meningkatkan permintaan terhadap
rupiah dan memperkuat nilai tukar. Dengan kata lain, ekspor berperan penting
dalam memperkuat posisi eksternal Indonesia dan mendukung apresiasi nilai
tukar rupiah.

4. BI-Rateberpengaruh positif dantidak berpengaruh signifikan terhadap nilai tukar
di Indonesia. Hal ini mengindikasikan bahwa kenaikkan suku bunga acuan
cenderung diikuti oleh apresiasi nilai tukar, namun pengaruhnya tidak cukup kuat
secara statistik. Kemungkinan besar respon nilai tukar terhadap perubahan BI-

Rate dipengaruhi oleh faktor lain yang lebih dominan, seperti arus modal masuk,

kondisi global, serta ekspektasi pasar terhadap kebijakan moneter.

6. 2. Saran

1. Pemerintah diharapkan terus mendorong peningkatan arus FDI ke Indonesia
dengan menciptakan iklim investasi yang kondusif, stabilitas politik, ekonomi
yang terjaga, serta kemudahan perizinan usaha. Selain itu, penting bagi
pemerintah untuk melakukan evaluasi terhadap kualitas dan bentuk investasi
asing yang masuk ke Indonesia agar FDI yang diterima benar-benar
memberikan nilai tambah bagi perekonomian nasional dan berdampak positif
terhadap stabilitas nilai tukar.

2. Pemerintah perlu menjaga stabilitas neraca transaksi berjalan melalui
peningkatan kinerja ekspor, pengendalian impor, serta pengelolaan utang luar

negeri secara bijak dan terarah. Dengan strategi tersebut, diharapkan current

87

UNIVERSITAS BUNG HATTA



account dapat memberikan kontribusi yang lebih nyata terhadap kestabilan nilai
tukar di masa mendatang.

. Pemerintah perlu memberikan insentif bagi pelaku usaha ekspor, memperluas
akses ke pasar internasional, serta memperkuat daya saing produk-produk
dalam negeri. Upaya in penting, agar produk Indonesia mampu bersaing di
pasar global, meningkatkan devisa negara serta berkontribusi dalam menjaga
kekuatan nilai tukar rupiah.

Untuk penelitian selanjutnya, disarankan menambah variabel lain seperti
inflasi, cadangan devisa, neraca perdagangan, atau faktor global agar hasil
penelitian lebih lengkap. Selain itu, metode analisis juga bisa dikembangkan
misalnya dengan menggunakan model VECM, agar bisa melihat hubungan

jangka pendek dan jangka panjang antar variabel.
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